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HUBUNGAN ASUPAN PROTEIN DENGAN KEMAMPUAN KOGNITIF 




Latar Belakang: Kemampuan kognitif anak dapat dipersiapkan mulai anak usia 
sekolah (AUS). Rendahnya kemampuan kognitif anak di Jawa Tengah dapat 
dilihat dari persentase siswa yang kesulitan menangkap pelajaran yang terus 
meningkat, pada tahun 2010 terdapat 25% siswa, tahun 2011 menjadi 30% siswa 
dan tahun 2012 mencapai 38% siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan kognitif adalah asupan makronutrien berupa protein. Anak 
membutuhkan asupan protein yang cukup untuk mendukung perkembangan otak 
dan kecerdasannya sehingga dapat belajar dengan baik. Di Kartasura, Sukoharjo, 
konsumsi protein anak SD yang mengalami defisit tingkat berat mencapai 64,8%.  
Tujuan: Menganalisis hubungan antara asupan protein dengan kemampuan 
kognitif anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 
Kartasura tahun 2017. 
Metode Penelitian: Desain observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Sebanyak 69 sampel diambil dari siswa-siswi berusia 10-12 tahun di 
MIM Kartasura melalui teknik purposive sampling. Data asupan protein 
menggunakan SQFFQ dan diolah dengan software Nutri Survey serta data 
kemampuan kognitif menggunakan Tes SPM dilakukan oleh Tim BKPP UMS. 
Hasil: Berdasarkan uji statistik regresi logistik antara asupan protein dengan 
kemampuan kognitif didapatkan nilai p signifikan (p < 0,05) yaitu p = 0,002 
dengan OR=5,544. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan 
kemampuan kognitif anak usia sekolah di MIM Kartasura. Anak dengan asupan 
protein yang baik mempunyai peluang 5,6 kali lipat untuk memiliki kemampuan 
kognitif yang baik. 
 




Background: Children’s cognitive ability can be prepared since they are in the 
school age. Low grade of children’s cognitive ability in Central Java itself can be 
observed from the percentage of students having difficulty to understand the 
lessons which keeps increasing, 25% in 2010, 30% in 2011 and reached 38% in 
2012. Macronutrient such protein intake is one of so many factors influencing 
cocognitive ability. Children need sufficient protein intake to support brain and 
intelligence development, thus they can learn well.There is such a high incidence 
of severe deficit of protein intake that affects 64,8% children in elementary 





Objectives: To analyze the relation between protein intake and cognitive ability of 
school-aged children in Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kartasura 
in 2017. 
Methods: Observational analitic with cross sectional approachment. 69 samples 
were taken from students at the age of 10-12 years old in MIM Kartasura using 
purposive sampling technic. The protein intake data using SQFFQ and processed 
with ‘Nutri Survey’ software, and the cognitive ability data using SPM Test done 
by BKPP Team of UMS. 
Results: Based on logistic regression statistic test between protein intake with  
cognitive ability shows significant p value (p < 0,05) which is p=0,002 with 
OR=5,544. 
Conclusion: There is a significant relation between protein intake and cognitive 
ability of school-aged children in MIM Kartasura. Children with sufficient protein 
intake may have the opportunity to have a good cognitive ability as much as 5,6 
folds. 
 




 Anak merupakan generasi penerus yang menentukan pembangunan bangsa 
dan negara di masa mendatang. Dalam UU No. 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan 
(IDAI, 2013). Indonesia sendiri merupakan negara dengan struktur penduduk 
muda karena 36% penduduknya berusia 0-19 tahun dan 12% diantaranya 
adalah anak usia sekolah (6-12 tahun) (Kemenkes RI, 2016). Agar dapat 
terwujud bangsa yang hebat dibutuhkan anak-anak yang berkualitas. 
 Kualitas anak dapat dipersiapkan dengan memperhatikan 
perkembangannya khususnya kemampuan kognitif atau kecerdasannya mulai 
saat usia sekolah (Yusuf, 2011). Menurut Piaget, kemampuan kognitif anak 
usia sekolah memasuki tahap berpikir logis, mengingat, memahami dan 
memecahkan masalah yang bersifat konkret (Piaget & Inhelder, 1969; Siwi & 
Soares, 2015). Kemampuan kognitif anak dapat dilihat dari hasil belajar dalam 





tidak memuaskan karena mengalami kesulitan dalam menangkap materi 
pelajaran (Mulyadi, 2010).  
 Dalam Program Pengkajian Siswa Internasional tahun 2009 yang 
dilakukan pada 65 negara, Indonesia masuk sebagai 13 negara dengan hasil 
terendah untuk kategori penilaian membaca, matematika dan ilmu pengetahuan 
(OECD, 2009). Persentase siswa di Indonesia yang mengalami kesulitan dalam 
menangkap pelajaran dari tahun ke tahun juga terus meningkat,pada tahun 
2010 terdapat 28% siswa, tahun 2011 menjadi 65% siswa dan tahun 2012 
mencapai 78% siswa (UNESCO, 2012). Sedangkan di Jawa Tengah, pada 
tahun 2010 terdapat 25% siswa, tahun 2011 menjadi 30% siswa dan tahun 2012 
mencapai 38% siswa yang mengalami kesulitan dalam menangkap pelajaran 
(Kompas, 2012). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak 
khususnya usia sekolah di Indonesia masih rendah.  
 Rendahnya kemampuan kognitif anak di Indonesia dipengaruhi berbagai 
faktor, salah  satunya karena asupan makronutrien berupa protein yang rendah 
pula. Anak membutuhkan asupan protein yang cukup untuk mendukung 
perkembangan otak dan kecerdasannya sehingga dapat belajar dengan baik 
(Istiani & Rusilanti, 2013; Primasoni, 2010; Almatsier, 2013). Survei Diet 
Total 2014, 53,4% dari penduduk di Indonesia memiliki tingkat kecukupan 
protein yang kurang (Depkes, 2014). Di Kartasura, Sukoharjo, anak SD yang 
mengalami konsumsi protein defisit tingkat berat mencapai 64,8% (Hastuti, 
2012). 
 Angka konsumsi protein di Indonesia sebesar 56,6 g/ kapita/ hari dimana 
masih jauh dari rata-rata konsumsi protein di dunia yang mencapai 77 g/ 
kapita/ hari. Di Provinsi Jawa Tengah memiliki angka konsumsi protein 
terendah di Pulau Jawa yaitu 56 g/ kapita/ hari. Angka tersebut juga belum 
memenuhi standar kecukupan konsumsi protein nasional sebanyak 57 g/ kapita/ 
hari dengan perbandingan konsumsi protein hewani dan nabati yang ideal yaitu 








 Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional yang dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2017 
bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan, Kartasura. Dengan 
teknik sampling purposive, didapatkan 69 sampel yang memenuhi kriteria 
restriksi berasal dari siswa dan siswi kelas IV dan V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gonilan, Kartasura. Jumlah tersebut telah memenuhi besar 
sampel minimal 47 sampel.  
 Pengambilan data asupan protein pada penelitian dilakukan oleh peneliti 
menggunakan Semi Quantitative Food Frequency Quisionaire (SQFFQ), 
selanjutnya dianalisis dengan program komputer Nutri Survey dan dikategorikan 
sebagai asupan protein cukup (>80% AKG) dan asupan protein kurang (≤80% 
AKG) (Kemenkes, 2013). Data kemampuan kognitif oleh Tim Biro Konsultasi 
dan Pemeriksaan Psikologi (BKPP) UMS menggunakan Tes Standard 
Progressive Matrices (SPM) dan dikategorikan sebagai kemampuan kognitif baik 
(>50+) dan kemampuan kognitif tidak baik (≤50+) (BKPP UMS, 2017). Data 
pengetahuan gizi diambil oleh peneliti menggunakan kuisioner pengetahuan gizi 
dan dikategorikan sebagai pengetahuan gizi baik (>70%) dan pengetahuan gizi 
tidak baik (≤70%) (Karyadi, 2007). Data pendidikan ibu diambil oleh peneliti 
menggunakan angket dan dikategorikan sebagai pendidikan ibu tinggi 
(D3/S1/S2/S3) dan pendidikan ibu rendah (tidak bersekolah/ 
SD/SMP/SMA/SMK). Data yang didapatkan dianalisis menggunakan analisis 
univariat, analisis bivariat dengan uji statistik chi square dan analisis multivariat 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian 
  Karakteristik Responden N % 
1. Jenis Kelamin 
 a.  Laki – laki 44 63,8 
 b. Perempuan 25 36,2 
2. Usia 
 a. 10 tahun 29 42,0 
 b. 11 tahun 40 58,0 
3. Asupan Protein 
 a. Cukup 46 66,7 
 b. Kurang  23 33,3 
4 Pengetahuan Gizi 
 a. Baik 56 81,2 
 b. Tidak Baik 13 18,8 
5 Pendidikan Ibu 
 a. Tinggi 19 27,5 
 b. Rendah 50 72,5 
6. Kemampuan Kognitif 
 a. Baik 40 58 
 b. Sedang 29 42 
 
3.1.2 Analisis Bivariat 
Tabel 2. Analisis Chi- Square Asupan Protein, Pengetahuan Gizi dan Pendidikan  





OR Baik Sedang 
N % N % 
1. Jenis Kelamin 
 a. Laki – laki 22 50,0 22 50,0 
0,035 
 
 b. Perempuan 19 76,0 6 24,0 
2. Usia 
 a. 10 tahun 19 65,5 10 34,5 0,380  
 b. 11 tahun 22 55.0 18 45,0  
3. Asupan Protein 
 a. Cukup 33 80,5 13 19,5 
0,001 10,849 
 b. Kurang 6 23,1 20 76,9 
4. Pengetahuan Gizi 
 a. Baik 35 62,5 21 37,5 
0,114 2,475 
 b. Tidak Baik 29 59,2 20 40,8 
5. Pendidikan Ibu 
 a. Tinggi 10 52,6 9 47,4 
0,580 0,305 





3.1.3 Analisis Multivariat 
Tabel 3. Analisis Regresi Logistik untuk Faktor- Faktor yang Berhubungan  
  dengan Prestasi Akademik 
Variabel P OR 
IK 95% 
Min Maks 
Asupan Protein 0,002 5,544 1,829 16,805 
Pengetahuan Gizi 0,213 2,347 1,613 8,987 
Konstanta 0,002 0,340   
 
3.2 PEMBAHASAN 
Protein merupakan zat gizi yang sangat penting karena erat 
hubungannya dengan proses-proses kehidupan. Semua enzim, hormon, 
pengangkut zat-zat gizi dan darah, matriks intraseluler dan sebagainya 
merupakan protein. Selain itu, asam amino yang membentuk protein 
bertindak sebagai prekusor sebagian besar koenzim, hormon, asam nukleat, 
dan molekul-molekul yang essensial untuk kehidupan (Mitra, 2015).  
Protein adalah sumber asam amino yang mengandung unsur-unsur 
seperti C, H, O dan N yang tidak dimiliki oleh lemak atau karbohidrat. 
Fungsi protein yang mengandung asam amino essensial sangat khas dan 
tidak dapat digantikan oleh zat gizi lain karena digunakan untuk proses 
pertumbuhan dan perkembangan (FKM UI, 2008). 
Asupan protein yang bersumber dari makanan dan minuman yang 
dikonsumsi oleh anak berdasarkan  pada Angka Kecukupan Gizi 
merupakan faktor yang secara langsung mempengaruhi kemampuan 
kognitif seseorang dengan berperan vital dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan sel-sel neuron otak. Protein bekerja melalui proses 
pembelahan sel-sel saraf yang akan menentukan jumlah dari sel-sel saraf 
yang dibentuk dan melalui pertumbuhan sel-sel saraf yang akan menetukan 
ukuran sel saraf menuju terbentuknya sel saraf dengan komponennya yang 
lengkap seperti dendrit, akson, dll (Diana, 2013). 
Protein juga berperan pada proses pernbentukan jumlah atau 
konsentrasi neurotransmitter, pernbentukan jumlah reseptor, dan jumlah 





pembawa pesan kimia yang membawa informasi dari sel-sel otak ke sel-sel 
otak lainnya. Selain itu, protein juga diperlukan  untuk membantu proses 
kimia otak dalam pernbentukan myelin, sinaps dan neurotransmitter. Oleh 
karena itu protein penting untuk perkembangan otak dalam membentuk 
kemampuan kognitif (Jalal, 2009).  
Protein yang menyediakan materi untuk pembangunan struktur tubuh, 
termasuk otak digunakan untuk meningkatkan fungsi mental dan 
membangkitkan semangat. Apabila asupan protein yang masuk ke dalam 
tubuh kurang dapat menyebabkan daya ingat atau konsentrasi belajar 
menurun sehingga menyebabkan kemampuan kognitif juga menurun, tetapi 
apabila asupan protein cukup dapat menyebabkan kemampuan kognitif 
menjadi baik (Almatsier, 2013). 
Hasil uji statistik regresi logistik terhadap variabel asupan protein dan 
kemampuan kognitif menunjukkan hasil nilai probabilitas yang signifikan 
(P value < 0,05)  yaitu p = 0,002 dengan nilai odds ratio (OR) sebesar 
5,554 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara asupan protein 
dengan kemampuan kognitif anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 
Gonilan, Kartasura. Hal ini berarti responden dengan asupan protein yang 
baik mempunyai peluang 5,6 kali lipat untuk memiliki kemampuan kognitif 
yang baik. 
Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Esha (2017) mengenai hubungan asupan protein dengan kemampuan 
kognitif pada remaja di Sukoharjo, Jawa Tengahdengan populasi penelitian 
siswa dan siswi SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang memberikan hasil 
nilai p< 0,05, yaitu p = 0,039 dan nilai OR = 4,29 yang menunjukkan 
bahwa responden yang mendapatkan asupan protein kurang mempunyai 
risiko 4,3 kali lebih besar akan memiliki kemampuan kognitifburuk. 
Penelitian dengan hasil serupa yang dilakukan oleh Merlyana (2015) 
mengenai hubungan antara asupan energi dan protein dari sarapan pagi 
dengan prestasi belajar siswa di SD Negeri Sumber III Surakarta pada 68 





terdapat hubungan yang bermakna antara asupan protein dari sarapan pagi 
dengan prestasi belajar siswa di SD Negeri Sumber III Surakarta. Namun 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak 
pada jumlah faktor-faktor kemampuan kognitif yang diukur pada penelitian 
ini tidak hanya satu, yaitu asupan protein, pengetahuan gizi dan pendidikan 
ibu. Sehingga dengan menggunakan uji statistik regresi logistik dapat 
diketahui faktor mana yang paling berpengaruh dan seberapa besar 
pengaruh masing-masing faktor terhadap kemampuan kognitif. 
Dari hasil uji statistik regresi logistik terhadap variabel pengetahuan 
gizi dengan kemampuan kognitif, didapatkan hasil nilai p yang tidak 
signifikan (p > 0,05)  yaitu p = 0,213 yang menunjukkan adanya hubungan 
yang tidak bermakna antara pengetahuan gizi dengan kemampuan kognitif 
anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan, Kartasura.  
Meskipun pengetahuan gizi mempunyai peranan penting dalam 
pemilihan  bahan dan pola makan yang dibutuhkan oleh tubuh untuk dapat 
menjalankan fungsinya secara normal termasuk kondisi kematangan otak 
yang berpengaruh pada kemampuan kognitifnya, namun beberapa orang 
tidak menerapkan pengetahuan yang dimilikinya (Almatsier, 2013). 
Sedangkan dari hasil uji statistik chi square terhadap variabel 
pendidikan Ibu dengan kemampuan kognitif, didapatkan hasil nilai p yang 
tidak signifikan (p > 0,05) yaitu p = 0,580 dan tidak memenuhi syarat 
sebuah variabel untuk dimasukkan ke dalam uji statistik regresi logistik 
karena p > 0,25. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang tidak 
bermakna antara pendidikan  ibu dengan kemampuan kognitif anak usia 
sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Gonilan, Kartasura.  
Pendidikan ibu dapat dikatakan faktor tidak langsung yang 
mempengaruhi kemampuan kognitif anak usia sekolah melalui pola asuh 
dan pola konsumsi makanan sehari-hari anak usia sekolah. Adanya 
hubungan yang tidak signifikan antara variabel pendidikan ibu dengan 
kemampuan kognitif anak usia sekolah dikarenakan adanya faktor-faktor 





seperti faktor hereditas, lingkungan, infeksi tropis, pola asuh orang tua, dll. 
Sebab tidak semua ibu dengan pendidikan yang tinggi memiliki pola asuh 
yang baik dengan menjaga kesehatan anaknya, pola konsumsi makanan 
bergizi anak sehari-hari, menciptakan minat belajar anak melalui pemberian 
motivasi dan  kasih sayang sehingga dapat mendukung kemampuan 
kognitif anak usia sekolah (Wulandari, 2014). 
Hubungan yang tidak bermakna antara variabel pengetahuan gizi dan 
pendidikan ibu dengan kemampuan kognitif juga dapat dikarenakan adanya 
keterbatasan penelitian seperti jumlah faktor yang diukur dalam penelitian 
ini hanya 3 sedangkan masih terdapat faktor lain yang mungkin lebih besar 
pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif anak usia sekolah, keterbatasan 
instrumen penelitian berupa kuisioner dimana terkadang jawaban dari 
responden kurang sesuai bila dibandingkan dengan kondisi yang 
sesungguhnya dan jumlah responden yang kurang banyak sehingga dapat 
mempengaruhi keakuratan hasil dari penelitian. 
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 69 responden di MIM 
Kartasura, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
asupan protein dengan kemampuan kognitif anak usia sekolah, dimana nilai p 
signifikan (p < 0,05) yaitu p=0,002 dengan OR = 5,544. Sedangkan didapatkan 
hasil analisis data yang tidak bermakna untuk hubungan antara pengetahuan 
gizi (p=0,213) dan pendidikan Ibu (p=0,580) dengan kemampuan kognitif anak 
usia sekolah. 
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